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Perkembangan ekonomi yang semakin meningkat yang akan menimbulkan berbagai permasalahan dalam
perlindungan konsumen. Perlindungan terhadap konsumen merupakan masalah, dikarenakan konsumen di
negara kita masih sering mengalami hal-hal yang merugikan dirinya. Hal ini dikarenakan konsumen berada
pada posisi yang lemah dibandingkan dengan produsen. Beberapa waktu lalu, masyarakat dikejutkan dengan
adanya pernyataan BPOM bahwa terdapat bahan pengawet dalam minuman isotonik yang tidak tercantum
dalam label kemasan.

Salah satu dari minuman isotonik yang ditemukan tidak mencantumkan adanya kandungan bahan pengawet
adalah Mizone. Bahan pengawet pada dasarnya merupakan bahan yang ditambahkan untuk menghambat
terjadinya kerusakan pada makanan atau minuman yang umumnya mudah rusak dan apabila dikonsumsi
secara terus-menerus dapat menimbulkan efek berbahaya terhadap kesehatan. Dari uraian tersebut
menimbulkan beberapa pokok permasalahan yaitu: pelanggaran yang telah dilakukan oleh pelaku usaha,
sanksi yang dapat dikenakan, upaya hukum yang dapat dilakukan oleh konsumen serta penyelesaian yang
telah dilakukan terhadap kasusini.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan yang menggunakan data sekunder mencakup
Undang-undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri Kesehatan, artikel ilmiah, buku, makalah, laporan
penelitian serta kamus istilah. Pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan dalam Undang-undang Perlindungan Konsumen, Undang-undang Pangan dan Peraturan
Pemerintah Label dan Iklan Pangan. BPOM kemudian melakukan tindakan administratif berupa penarikan
produk Mizone dari peredaran. Penyelesaian yang telah dilakukan adalah saat ini produk Mizone tersebut
telah dipasarkan kembali dengan penggantian label. Perlindungan hukum terhadap konsumen perlu terus
dikaji dan dikembangkan, sehingga segala kemungkinan yang dapat merugikan konsumen dapat diatasi
dengan baik dan demi ditegakkannya perlindungan konsumen.
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